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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Peran Guru Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur’an peserta didik Kelas VIII MTs Diniyah Babussalam Banjarmasin 

diantaranya sebagai pendidik bapa Junaidi telah menjadi teladan bagi 

peserta didik, hal yang dilakukan diantarannya sabar dalam membimbing 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an, 

menggerakkan dan mendisiplinkan siswa untuk mengikuti program 

tadarus Al- Qur’an. Sebagai pengajar guru Qur’an Hadits telah 

menyampaikan dan mengajarkan materi pembelajaran yang mudah 

dipahami yakni mengenai hukum bacaan tajwid, dan makharijul huruf, 

mencontohkan cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar sesuai 

dengan kaidah tajwidnya, membiasakan siswa untuk membaca Al-Qur’an 

sesuai dengan kaidah tajwid, dan berusaha untuk mengelola kelas dengan 

baik. 

2. Faktor pendukung guru Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan siswa 

dalam membaca Al-Qur’an berupa adanya program tadarus  Al-Qur’an 

setiap pagi hari , fasilitas dan sarana prasarana yang menunjang siswa 

dalam belajar Al- Qur’an sepert mushola, buku iqra’, juz’ama, dan Al-

Qur’an. Adapun faktor penghambat guru Al-Qur’an Hadits dalam 

mengatasi kesulitan siswa membaca Al-Qur’an berupa rendahnya minat 
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membaca Al-Qur’an pada diri siswa, kurangnya kefahaman siswa tentang 

ilmu tajwid, serta kurangnya perhatian, dukungan dan bimbingan orang 

tua tentang pentingnya belajar membaca Al-Qur’an.   

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru Qur’an Hadits dan guru-guru MTs Diniyah Babussalam Banjarmasin 

lainnya hendaknya bekerjasama dalam meningkatkan minat membaca Al-

Qur’an pada siswa, dan menciptakan kegiatan-kegiatan yang dapat 

menunjang siswa untuk belajar Al-Qur’an, sehingga dapat memberikan 

berbagai solusi agar siswa lebih giat dalam belajar membaca Al-Qur’an. 

2. Kepala Madrasah MTs Diniyah Babussalam Banjarmasin hendaknya terus 

memberikan berbagai masukan-masukan, terutama mengenai aktifitas 

siswa dalam membaca Al-Qur’an, sehingga siswa lebih giat dalam belajar 

membaca Al-Qur’an. 


